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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) proses pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik, 2) minat belajar siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik, dan 3) peningkatan kemampuan menulis puisidengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas tiga tahap penelitian, yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II. Imstrumen yang digunakan, yaitu instrumen tes dan nontes. Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini berupa langkah-langkah pembelajaran kemampuan menulis puisipada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayamdengan teknik akrostik, yaitu siswa (a) guru menjelaskan pengertian puisi dan unsur-unsur pembangun puisi, (b) guru menjelaskan materi menulis puisi dengan teknik akrostik, (c) guru memberikan contoh puisi dengan teknik akrostik, (d) guru dan siswa melakukan tanya jawab seputar menulis puisi dengan teknik akrostik, (e) guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat puisi dengan teknik akrostik, dan (f) siswa mengumpulkan hasil menulis puisi dengan teknik akrostik kepada guru. Pengaruh teknik akrostik terhadap minat belajar siswa dapat dilihat pada prasiklus sebesar 29,41%, siklus 58,82%, dan siklus II menjadi 88,23%. Peningkatan hasil kemampuan menulis puisi dapat dilihat dari nilai rata-rata yaitu, 63,82 pada prasiklus, meningkat menjadi 73,24 pada siklus I, dan 80,88 pada siklus II.
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PENDAHULUAN
	Menulis sebagai salah satu komponen keterampilan berbahasa dan bersastra, memiliki kedudukan yang strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah banyak ditentukan oleh keterampilan menulis. Selain dapat memudahkan siswa berpikir secara kritis, menulis juga dapat digunakan siswa untuk mengomunikasikan perasaan, pendapat, dan pengalaman kepada orang lain. Pembelajaran menulis puisi merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa kelas VIII. Hal ini disebabkan adanya dua unsur yang harus dikuasai  oleh penulis, yaitu unsur bahasa, seperti ejaan, stuktur kalimat, kohesi, dan  koherensi, serta  unsur  non  bahasa  yang  dijadikan  ide  atau gagasan dalam sebuah tulisan yang meliputi pengetahuan dan pangalaman penulis.
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam kelas VIII, diketahui adanya hambatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis puisi mereka mengalami  kesulitan dalam menyusun kalimat dan kurang menguasai tata bahasa. Kesulitan-kesulitan tersebut menyebabkan mereka tidak mampu  menyampaikan pikiran dan gagasan dengan baik sehingga peserta didik menjadi enggan untuk menulis. Selain itu, minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga masih kurang. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, yang  dilakukan siswa hanya mendengarkan dan mencatat yang dijelaskan oleh guru.
	Peningkatan kemampuan menulis puisi dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Teknik akrostik merupakan salah satu teknik mengajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi. Keunggulan teknik akrostik diantaranya (1) mengarahkan siswa dalam menemukan ide dari sesuatu yang dikenal dan berada di sekitarnya, (2) membantu siswa dalam memperkaya perbendaharaan kosakata, dan (3) membantu siswa menemukan kata pertama dalam puisinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian peningkatan kemampuan menulis puisi dengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam tahun pelajaran 2016/2017.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) proses pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam; (2) perubahan minat belajar siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam; dan (3) peningkatan hasil kemampuan menulis puisi dengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam.
Kajian teoretis dalam penelitian ini meliputi menulis, puisi dan teknik akrostik. Sukirno (2016: 3) mengungkapkan bahwa menulis kreatif adalah proses belajar yang dapat mewujudkan aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis atau melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan. KemudianPradopo (2012: 3) menyatakan bahwa puisi adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan. Kepuitisan itu dapat dicapai dengan bermacam-macam cara, misalnya dengan bentuk visual: tipografi, susunan bait; dengan bunyi; persajakan, asonansi, aliterasi, kiasan bunyi, lambang rasa, dan orkestrasi; dengan pemilihan kata (diksi), bahasa kiasan, sarana retorika, unsur-unsur ketatabahasaan, gaya bahasa, dan sebagainya. 
Noer Tugiman mengatakan acrosticon atau akrostik, yaitu puisi yang huruf awal bait-baitnya merupakan suatu nama atau peribahasa dalam (Jabrohim, 2009: 56). Puisi akrostik berbeda dengan puisi-puisi lain karena puisi ini disusun dengan sebuah kata yang penulisannya disusun secara vertikal. Kemudian  huruf  pertama yang disusun secara vertikal untuk memulai tulisan di awal baris. Dalam penulisan puisi dengan teknik akrostik seseorang menceritakan topik kata yang ditulisnya, misalnya guru. Dari kata guru tersebut disusun secara vertikal, menceritakan sosok guru dan menghasilkan empat baris puisi tentang guru.
Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan teknik akrostik menurut Fleisher (dalam Fajri, 2014: 33-34) adalah sebagai berikut :(1) sebelum dilakukannya teknik akrostik ini, terlebih dulu guru menerangkan materi-materi secara keseluruhan yang diajarkan kepada peserta didik di kelas. Kemudian pada saat pengenalan sebuah kosa kata-kosa katabaru, guru memberikan penjelasan tentang teknik akrostik untuk mempermudah siswa menulis puisi yang diajarkan tersebut, (2) guru menjelaskan bahwa teknik akrostik yang dimaksud adalah sebuah teknik menulis puisi dengan cara mengambil huruf depan, tengah, atau akhir dalam sebuah kata yang disusun secara vertikal dan dijadikan sebuah puisi. Namun biasanya untuk mempermudah yaitu dengan mengambil huruf depan, (3) menyusun menjadi puisi akrostik. Teknik akrostik dilakukan untuk mempermudah dalam menyusun puisi dan menambah keindahan puisi. Teknik akrostik dilakukan dengan cara mengambil huruf awal dalam sebuah kata kemudian dikembangkan menjadi susunan kalimat dalam puisi, (4) evaluasi. Setelah guru selesai mengajarkan materi ajarnya, pada tahap evaluasi ini guru memberikan sebuah soal atau tes menulis puisi pada materi hari tersebut. Soal atau tes tersebut juga bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh teknik akrostik dalam pembelajaran menulis puisi siswa.


METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Lewin menyatakan bahwa PTK adalah cara guru untuk mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan pengalamannya sendiri atau pengalamannya berkolaborasi dengan guru lain (Arifin, 2011: 96). Penelitian PTK ini terdiri dari 3 tahap penelitian, yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 17 siswa.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data tes dan nontes, yang dianalisis dengan teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal, yaitu data disajikan dengan kata-kata biasa.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Proses pembelajaran kemampuan menulis puisi dengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam
Proses pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik terdiri dari, (a) guru menjelaskan pengertian puisi dan unsur-unsur pembangun puisi, (b) guru menjelaskan materi menulis puisi dengan teknik akrostik, (c) guru memberikan contoh puisi dengan teknik akrostik, (d) guru dan siswa melakukan tanya jawab seputar menulis puisi dengan teknik akrostik, (e) guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat puisi dengan teknik akrostik, dan (f) siswa mengumpulkan hasil menulis puisi dengan teknik akrostik kepada guru.
2. Minat belajar siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik
Pengaruh penggunaan teknik akrostik dalam pembelajaran menulis puisi terhadap minat belajar siswa dapat diketahui melalui hasil kuesioner dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik, minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi meningkat pada prasiklus  29,41%  meningkat menjadi 58,82% pada siklus I dan siklus II meningkat menjadi 88,23% pada siklus II.
Tabel 1.
Pengaruh pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik
terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

	No.
	Tahapan
	Perilaku Siswa (%)
	Peningkatan

	
	
	
	Prasiklus 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	prasiklus
	29,41
	29,41
	29,41
	58,82

	2
	Siklus I
	58,82
	
	
	

	3
	Siklus II
	88,23
	
	
	



3. Peningkatan kemampuan menulis puisi dengan teknik akrostik pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam tahun pelajaran 2016/2017
Peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam setelah memperoleh pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik. Sebelum teknik akrostik digunakan terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara dengan guru, pelaksanaan dilanjutkan pengamatan dan refleksi. Berikut ini peneliti sajikan tabel peningkatan hasil kemampuan menulis puisi dengan teknik akrostik tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Tabel 2.
Peningkatan hasil menulis puisi dengan teknik akrostik  pada siswa kelas VIII

	No.
	Nama Siswa
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Adi Priambodo
	80
	80
	90

	2
	Al David
	55
	80
	85

	3
	Dias Tuti
	75
	75
	85

	4
	Diva Al Fazar
	60
	80
	80

	5
	Efendi Hansyah
	65
	65
	85

	6
	Eti Susanti
	75
	75
	85

	7
	Fikri Tri Wibowo
	55
	65
	70

	8
	Herlis Oktavianna 
	65
	70
	85

	9
	Intan Wulandari
	75
	80
	75

	10
	Karsini
	60
	75
	85

	11
	Riyan Saiful Mustofa
	60
	70
	90

	12
	Sudarman
	65
	75
	80

	13
	Suryo Eka Saputra
	50
	70
	70

	14
	Teguh Purwanto
	60
	70
	75

	15
	Tri Desta Safitri
	75
	80
	80

	16
	Warsini
	50
	55
	80

	17
	Fahri Prasetyo. N
	60
	80
	75

	
	KKM
	75

	
	Rata-rata
	63,82
	73,24
	80,88




SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandapatdisimpulkansebagaiberikut: (1) Proses pembelajaran menulis puisi dengan teknik akrostik yang dilakukan : (a) guru menjelaskan pengertian puisi dan unsur-unsur pembangun puisi, (b) guru menjelaskan materi menulis puisi dengan teknik akrostik, (c) guru memberikan contoh puisi dengan teknik akrostik, (d) guru dan siswa melakukan tanyajawab seputar menulis puisi dengan teknik akrostik, (e) guru member tugas kepada siswa untuk membuat puisi dengan teknik akrostik, dan (f) siswa mengumpulkan hasil menulis puisi dengan teknik akrostik kepada guru.
(2) minat belajar siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Candirenggo Karanggayam dalam pembelajaran menulis puisi sangat baik, hal ini dapat dilihat dari hasil prasiklus, siklus I dan siklus II selalu mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam lembar observasi selama proses pembelajaran menulis puisi berlangsung. Padaprasiklusminatmenulispuisi  29,41% meningkat menjadi  58,82% pada siklus I dan  88,23% pada siklus II.
(3) Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puisi dilihat dari hasil rata-rata siswa pada setiap tindakannya. Pada prasiklus kemampuan siswa dalam menulis puisi mencapai nilai rata-rata 63,82. Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 73,24 dan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 80,88. Dengan demikian, terjadi peningkatan kemampuan siswa sebesar 17,06 dari prasiklus sampai siklus II. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik akrostik dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dan dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam menulis puisi.
Saran yang diajukan peneliti berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas adalah: (a) guru dapat menggunakan teknik akrostik untuk dijadikan salah satu alternatif pembelajaran dalam menulis puisi. (b) siswa disarankan menggunakan teknik akrostik sebagai alat bantu untuk menulis puisi.
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